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Nama  : Indo Tang  
NIM   : 20800115007 
Judul : Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik di MIN 3 Luwu.  
 
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengatahui bagaimana kompetensi sosial guru 
di kelas V MIN 3 Luwu Kabupaten Luwu, 2) Untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi social guru terhadap mata pelajaran matematika peserta didik kelas V 
di MIN 3 Luwu Kabupaten Luwu. 3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan kompetensi social guru dengan hasil belajar peserta didik kelas V 
di MIN 3 Luwu Kabupaten Luwu. 
Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan jenis Ex-postfacto. Penelitian 
ini termasuk penelitian populasi dengan subjek 26 peserta didik. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik-inverensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Deskripsi kompetensi sosial guru 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V  di MIN 03 Luwu Kabupaten Luwu, 
dengan memperhatikan 26 peserta didik sebagai sample dapat di ketahui bahwa 5 
orang (19 %) beradap ada kategori rendah, 5 orang (19 %) berada pada kategori 
sedang, dan 16 orang (62 %) peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 59 19. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
sosial guru Matematika kelas V MIN 3 Luwu berkategori tinggi dengan 
persentase 62%. 2) Deskripsi hasil belajar peserta didik kelas V di MIN 03 Luwu 
Kab. Luwu, dengan memperhatikan 26 peserta didik sebagai sample dapat di 
ketahui bahwa 4 orang (15 %) berada pada kategori rendah, 9 orang (35 %) berada 
pada kategori sedang, dan13 orang (50%) peserta didik berada pada kategori 
tinggi. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 76. Dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi sosial guru Matematika kelas V MIN 3 Luwu berkategori 
sedang dengan persentase 35 %. 3)Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, 
konstanta dan koefisien persamaan diperoleh dari kolom B, Sehingga persamaan 
regresi : Y= 118,204 + 0,698X. Dari analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2.646 dan p- value 
= 0.014> 0.05 atau 𝐻0 ditolak. Dengan demikan kompetensi sosial guru 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V MIN 3 Luwu 
Kabupaten Luwu. 
Implikasi penelitian ini adalah 1) Guru sebagai pelaksana pendidikan 
hendaknya memperhatikan metode dan cara mengajar yang baik, agar apa yang 
disampaikan itu mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap siswa, serta mata 
pelajaran yang disampaikan disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat. 2) 
Segala faktor yang menghambat ataupun mendukung proses pembelajaran 
hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas pengajaran 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Disarankan kepada setiap 
siswa untuk lebih giat dan lebih memperhatikan setiap materi yang disampaikan 
guru, karena tanpa ada perhatian dari siswa tersebut, maka seorang guru akan sulit 




A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang harus mengenyam pendidikan. Karena pendidikan tidak akan 
pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak pertama kali akan 
menerima pendidikan dari orang tuanya dan setelah dewasa dan berkeluarga 
mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan perguruan 
tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan 
berfungsi membatu peserta didik dalam pengembangan dirinya, pengembangan 
semua potensi, kecakapan serta karakteristik pribadinya kearah yang positif. 
Pendidikan juga berfungsi mengembangakan apa yang secara potensial dan aktual 
telah dimiliki peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus 
diisi dari luar. 1 
Dunia pendidikan yang sekarang ini berkembang semakin pesat dan 
semakin kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi bukanlah tantangan 
yang dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi 
tercapainya kualitas yang lebih baik. Persoalan yang dimaksud disini adalah 
kompetensi mengajar guru. Karena seorang guru merupakan tenaga pendidik yang 
paling banyak berhubungan dengan peserta didik dan harus memiliki kompetensi 
yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Karena seorang guru yang 
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa, baik itu secara 
individual maupun sacara klasik baik disekolah maupun di luar sekolah minimal 
harus memiliki dasar-dasar kompetensi dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang guru.1 Seorang guru juga harus memiliki kepribadian, 
                                                             
1Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Mengajar (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1991), h. 33. 
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menguasai bahan ajar dan menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. 
Tanpa hal tersebut seorang guru akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Maka 
dari itu kompetensi mengajar harus dimiliki oleh seorang guru yang merupakan 
keterampilan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Dengan demikian 
seorang guru harus mempunyai kompetensi mengajar mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta lebih mampu mengelolah 
kelas sehinggah hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Disamping 
hal tersebut, “Kompetensi dalam hal interaksi belajar mengajar dapat pula menjadi 
alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri siswa”. 2 
Guru profesional bukan hanya untuk satu kompetensi saja. Kompetensi 
profesional harus meliputi semuanya kompetensi, terlepas dari setuju atau tidak 
setuju terhadap keempat kompetensi guru tersebut, secara resmi mereka telah 
menjadi legislasi dan regulasi yang harus ditaati. Sebagaimna yang telah 
diamatkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 dan PP Tahun 2005 agar seorang 
guru dapat menguasai serta memahami, dan trampil mengunakan sumber-sumber 
belajar baru dan harus menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional, bagian dari kemampuan 
profesional seorang guru. Maka dari itu seorang guru harus mengikuti program 
sertifikasi. Seorang guru yang telah melaksanakan sertifikasi akan lebih muda 
meningkatkan kemampuan dan keterlibatan dalam melaksanakan tugas sebagai 
seorang pendidik. 
Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal tersebut guru 
akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi mengajar harus 
dimiliki oleh seorang guru yang merupakan keterampilan dalam mengelolah 
                                                             
2Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi mengajar, 17. 
3 
 
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi 
mengajar mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
menyenangkan serta lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 
siswa berada pada tingkat optimal. Di samping hal tersebut di atas, “Kompetensi 
dalam proses interaksi belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi 
ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri siswa”. 
Undang-Undang Negara Republik indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 
tentang Guru dan Dosen di jelaskan Bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melati, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan mengengah.3 
Berdasarkan penjelasan di atas maka kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa menjadi seorang guru kita harus memiliki kompetensi seperti yang di 
maksud dalam Undang-Undang No 14. Tahun 2005 pasal 8 meliputi: kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional melalui pendidikan profesi. Guru merupakan profesi yang 
membutuhkan keahlian khusus, profesi menjadi seorang guru tidak sembarang 
orang dapat melakukan. Orang yang pintar berbicara dalam bidang tertentu belum 
dapat dikatan sebagai guru, dan menjadi seorang guru itu harus memerlukan 
syarat-syarat khusus. Untuk menjadi guru profesional harus mengetahui selat 
beluk pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan yang di kembangkan. 
Sebagai suatu profesi, semua guru harus memiliki: kompetensi pedagogic, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi social. 
Abdul Majid, mengatakan bahwa, kompetensi adalah seperangkat tindakan 
intelegen penuh dengan tanggung jawab yang harus dimiliki seorang sebagai 
                                                             
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
PendidikanNasional” dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet, IV; Yogyakarta: 
Grha Guru, 2012), h. 8.  
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syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan 
tertentu. 4 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi secara 
lisan dan tulisan mudah bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
pendidik, orang tua/wali peserta didik dan dapat bergaul dengan masyarakat 
sekitar. Kompetensi social merupakan kemampuan guru untuk menyusaikan diri 
kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada saat menjalankan tugasnya 
sebagai seorang guru. Peran yang dibawah oleh guru dalam masyarakat berbeda 
dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian yang diberikan oleh masyarakat 
terhadap guru pun berbeda.5 
Kompetensi sosial sangat penting bagi seorang guru dalam menjalankan 
interaksi sosial bukan hanya di sekolah  tetapi juga di lingkungan masyarakat 
yang ada di sekitar sekolah. Kompetensi sosial dalam berkomunikasi 
pembicarannya tidak menyakitkan. Pandai berbicara dan bergaul, mudah bekerja 
sama, penyabar dan tidak mudah marah, tidak muda putus asa, dan cerdas 
mengelolah emosinya. 6 
Kompetensi kepemimpinan guru di sekolah dasar dalam Permenag No. 
16 tahun 2010 bahwa: (1) Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 
membuat sebuah perencanaan pembudayaan pengalaman dalam mengajar dan 
memperlihatkan akhlak mulia dalam lingkungan sekolah sebagai pembelajaran 
agama. (2) Seorang guru harus memiliki kemamuan dan potensi untuk 
mendukung pengalaman mengajar pada komunitas sekolah. (3) Seorang guru juga 
harus memiliki kemampuan menjadi seorang inovator, motivator, fasilitator, dan 
                                                             
4Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
33.  
5Darma Tarsa, Basic Kompetensi Guru (Yogyakarta, C.V Andi Offest) h. 5  
6Dr. H. Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. I; Jakarta: Radar  Jaya Offset,  
2013). h. 73-74. 
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membimbing dalam membudayakan pengalaman mengajar dalam komunitas 
sekolah. (4) Guru juga harus memiliki kemampuan menjaga, mengendalikan dan 
mengarahkan mengalaman mengajar dalam komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan antara pemeluk agama bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
Dalam hal ini seorang guru harus memiliki kemampuan guna menjadikan 
peserta didik berprestasi, sehingga pendidikan nasional dapat tercapai yaitu 
menjadikan peserta didik berilmu dan beriman. 
Setiap proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika seorang guru 
memiliki kemampuan dan kompetensi serta wawasan yang luas, karena 
kemampuan dan kompetensi sangat diperlukan dalam menciptakan lingkungan 
yang efektif karena akan berpengaruh besar dalam meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. Dengan adanya kompetensi yang di miliki oleh seorang guru 
sebagai suatu kerterampilan untuk menjadi guru profesional dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Peserta didik diharapkan memiliki karakter yang bebeda-
beda. 
Guru sangat berperan dalam pendidikan dasar. Tugas guru juga sangat 
besar terhadap perkembangan peserta didik. Karena Peserta didik dalam 
pendidikan dasar merupakan organisme yang sedang berkembang dan 
memerlukan bimbingan dari orang dewasa. Peran seorang guru dalam proses 
pembelajaran bukan hanya sebagai model atau teladan bagi peserta didik yang 
diajar, melalui pengelolah pembelajaran. 7 
Peran seorang guru sangat besar kerena merekalah yang menentukan 
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik di sekolah yang digambarkan oleh 
Kunandar sebagai berikut. 
                                                             
7Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 
KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet, I; Kencana, 2008), h.198. 
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Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah seorang 
guru. Gurulah yang berada digarda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas dalam 
proses belajar mengajar. Di tangan gurulah peserta didik yang berkualitas, baik 
secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, maupun moral dan 
spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup 
di zamannya. Oleh karena itu di perlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, 
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.8 
Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. al-Mujadilah/58 : 11 yang 
berbunyi:  
 ِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَٱف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُح ََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَذِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ْاو ُ ُ شٱ َلِيق اَذ
 ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ َِعفَۡري ْاو ُ ُ شَٱف ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت اَمِب١١  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.9  
Penjelasan mengenai QS al-Mujadilah/58 : 11 yaitu :  
  Ini ajaran dari Allah unrtuk para hambaNya yang beriman ketika mereka 
berada dalam majelis perkumpulan, yang sebagian dari mereka ada orang baru 
yang datang meminta agar tempat duduk diperluas. Termasuk bersopan santun 
dalam hal ini adalah dengan memberikan kelonggaran tempat baginya agar dapat 
terpenuhi, bukan untuk mengganggu orang yang memberi kelonggaran tempat 
tersebut. Maksud saudaranya pun terpenuhi tampa harus terganggu. Balasan itu 
                                                             
8Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.40.  
9Kemetrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Al-Hadi,2015),h. 542. 
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berdasarkan jenis amal. Siapa pun yang memeberikan kelonggaran, maka akan 
diberikan kelonggaran oleh Allah, siapa pun yang memberi keleluasaan pada 
saudaranya, maka Allh akan memberikan keleluasaan.  
Berdasarkan ayat di atas, kompetensi adalah kemampuan yang mutlak 
yang harus di miliki oleh seorang guru agar tugasnya dalam mendidik dapat 
terlaksana dengan baik. Apabila seorang guru tidak menguasai kompetensi 
mengajar maka ia akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Berdirilah dari tempat duduk kalian, karena adanya suatu 
keperluan mendesak maka berdirilah agar kemaslahatan tercapai, karena 
melaksankan hal seperti ini termasuk bagian ilmu dan iman. Alah akan 
mengangkat derajat orang yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan 
keimanan yang Allah berikan kepada mereka. Masing-masing diberi balasan 
berdasarkan amalnya. Perbuatan baik dibalas dengan baik, perbuatan buruk akan 
dibalas oleh musibah oleh Allah.  
Masalah yang sering dihadapai oleh peserta didik di sekolah adalah :  
1. Adanya sebagian peserta didik yang kurang semangat dalam belajar.  
2. Sebagian peserta didik yang kurang memahami materi yang diajarkan 
oleh guru. 
3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik.  
Solusi yang harus diperhatikan oleh seorang guru yaitu :  
Seorang guru harus memberikan semangat kepada peserta didik yang tidak 
bersemangat dalam proses pembelajaran, menjelaskan dengan baik pelajaran yang 
akan diajarkan dengan menggunakan kata-kata yang muda di pahami oleh peserta 
didik dan selalu memberikan motivasi di akhir pembelajaran sehingga peserta 
didik bersemangat ke sekolah.  
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Dewasa ini kondisi pendidikan kita memprihatinkan yang ditandai dengan 
menurunnya mutu pendidikan. Menurunnya mutu pendidikan akan berdampak 
pada kualitas lulusan yang selanjutnya mengakibatkan rendahnya kualitas sumber 
daya manusia Indonesia. Oleh sebab itu, kualitas tenaga kerja Indonesia jauh 
tertinggal jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Sebenarnya telah lama 
pemerintah menyadari terjadinya penurunan mutu Pendidikan. Indonesia 
menghadapi keadaan itu, pemerintah berusaha keras melakukan upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia masih sangat 
rendah. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia tidak bisa lepas dari peran 
seorang guru sebagai pelaku utama dalam proses pendidikan. Faktor lain yaitu 
kualitas dan karakteristik input, lingkungan serta sarana dan prasarana. Namun 
demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa faktor guru merupakan faktor yang 
dominan dan menghasilkan lulusan yang terbaik. Salah satu factor yang 
menyebabkan rendahnya mutu lulusan adalah rendahnya kompetensi yang di 
miliki oleh seorang guru. Dugaan ini diperkuat dari hasil penelitian oleh Blazely 
dkk, yang mengatakan bahwa pelajaran di sekolah cenderung sangat teoritik dan 
kadang tidak terkait dengan lingkungan di mana seorang anak belajar. Hal ini 
berakibat peseta didik tidak mampu menerapkan apa yang tidak dipelajari di 
sekolah guna untuk memecahkan permasalahan yang muncul dalam kehidupan 
pesera didik.10  
Masalah yang di hadapai oleh peserta didik tempat penelitih menelitih 
adalah : banyaknya peserta didik yang tidak berkomunikasi dengan baik antar 
sesama peserta didik, mereka lebih senang dengan kegiatan masing-masing dari 
pada harus berkomunikasi dengan sesamanya, kebanyakan dari mereka lebih 
memilih berkomunikasi menggunakan hp/alat teknologi dari pada melalui lisan 
                                                             
10 Dr.Manpan Drajat dkk, Etika Profesi Guru (Bandung, Alfabeta) h. 88. 
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secara langsung. Kemungkinan besar guru di sekolah tidak menjelaskan kepada 
peserta didik pentingnya kominukasi secara lisan dari pada harus menggunakan 
handphone.  
Solusi dalam mengatasi peserta didik yang kurang dalam komunikasi 
adalah guru di harapkan mampu menjalankan tugas dan tanggung-jawab dengan 
sebaik mungkin. Perlu kita ketahui bahwa kompetensi sosial guru sangat di 
perlukan dalam proses pembelajaran karena inti dari pendidikan adalah tanggung 
jawab seorang guru terhadap peserta didik. 
Karena penelitih ingin mengetahui kemampuan sosial guru yang ada di 
MIN 3 Luwu, cara mereka berkomunikasi dengan kepala sekolah, sesama guru, 
pegawai tata usaha, orang tua/wali siswa dan masyarakat yang ada di lingkuangan 
sekolah. Kemampuan seorang guru berkomunikasi dengan baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah merupakan tuntutan kerja pada saat menjalakan 
tugasnya sebagai seorang guru.  
Karena pada dasarnya guru adalah makhluk sosial, yang dalam 
kehidupannya tidak bisa lepas dari kehidupan sosial masyarakat dan 
lingkungannya, oleh karena itu guru di tuntut untuk memiliki kompetensi sosial 
yang memadai, terutama dalam kaitannya  dengan pendidikan, yang tidak hanya 
terbatas pada pelajaran di sekolah akan tetapi juga pendidikan yang berlangsung 
di masyarakat. Dengah harapan bahwa guru akan mampu memfungsuikan dirinya 
sebagai makhluk sosial di masyarakat dan lingkungan tempat mereka mengajar.  
Pada observasi sebelummnya, peneliti melihat kompetensi sosial yang 
harus dimiliki oleh seorang guru di sekolah adalah berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik dan sesama guru di sekolah. Seorang guru 
tidak harus memperdulikan kondisi ekonomi, sosial, politik dan medan yang 
dihadapinya. Seorang guru harus selalu semangat memberikan pelajaran bagi 
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peserta didiknya hal ini dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan sosial di 
lingkungan sekolah. Cara yang dilakukan antara lain diskusi, bermain peran, dan 
kunjungan langsung ke masyarakat dan lingkungan sosial yang beragam.  
Beberapa kasus guru di daerah pedalaman diwilayah Sumatra, Kalimatan, Papua 
dan Sulawesi, dapat dijadikan contoh. Seorang guru harus berjalan jauh dan 
menempuh perjalanan melalui sungai, yang kadang membahayakan nyawanya. 
Bahkan, mereka harus meyakinkan orang tua untuk bersedia menyekolahkan 
anak-anak mereka. Pada kompetensi sosial juga yang harus diterapkan seorang 
guru yaitu guru mengajarakan komunikasi yang baik dan memberikan kisah 
inspiratif yang dapat membangun jiwa peserta didik. Penelitih juga melihat 
kompetensi kepribadian guru yaitu guru memperhatikan sikap kepribadian yang 
mantap, stabil, berwibawah, dewasa, arif, sehingga peserta didik dapat mencontoh 
apa yang ada pada seorang guru. Namun, peserta didik tidak terlalu merespon baik 
apa yang telah sekolah lakukan sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan urairan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana kompetensi sosial guru mateatika di kelas V di MIN 03 Luwu 
Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas V di MIN 03 Luwu 
Kabupaten Luwu? 
3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V di MIN 03 Luwu Kabupaten Luwu? 
C. Hipotesis Penelitia                
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat. 
Berdasarkan hasil penelitian saudara Muhlis dengan judul Skripsi 
“Terdapat Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Kabupaten Gowa”  
Tingkat pengaruh antara kedua variable berada pada kategori cukup tinggi 
yaitu 0,511 Sedangkan koefisien determinasi (R square) adalah 0,261  pengaruh 
tingkat kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar adalah sebesar 26.1%, 
sedangkan selebihnya di tentukan oleh variable lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. Semakin baik kompetensi guru, maka semakin tinggi hasil belajar 
yang di peroleh peserta didik. Semakin kurang kompetensi sosial guru, maka 
semakin rerendah hasil belajar yang di peroleh oleh peserta didik.  
maka hipotesis dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru dengan hasil belajar peserta didik. 
D. Definisi Oprasional Variabel 
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang telah ditetapkan oleh seorang penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.11 
Sebelum membahas lebih lanjut, maka penulis memberikan batasan 
batasan agar tidak keliru memahami konsep judul dari propsal ini, terdapat dua 
variabel utama dalam judul proposal ini yaitu kompetensi sosial guru dinyatakan 
sebagai variabel bebas (X), Hasi belajar peserta didik dinyatakan sebagai variabel 
terikat (Y).  
 
                                                             






Kedua variabel di atas didefinisikan secara oprasional sebagai berikut : 
1. Kompetensi sosial dalam berkomunikasi pembecaranya tidak menyakitkan. 
Pandai berbicara dan bergaul, muda bekerja sama, penyabar dan tidak muda 
marah, tidak muda putus asa, dan cerdas mengelolah emosinya. 
2. Hasil belajar peserta didik adalah skor penilaian yang diperoleh setelah 
pembelajaran matematika peserta didik kelas V di MIN 03 Luwu Kabupaten 
Luwu adalah pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru.  
E. Kajian Pustaka 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Feralys Novauli dengan 
judul Skripsi ”Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik pada SMP Negeri 5 di Kota Banda Aceh” Disimpulkan bahwa 
kompetensi seorang guru dapat memberikan kontribusi atas peningkatan 
prestasi belajar peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif, dan mempunyai 
pengetahuan yang tinggi di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kometensi yang dimiliki oleh seorang guru, Yaitu kompetensi 
Pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
professional, dalam peningkatan prestasi belajar peserta didik di SMP 
Negeri 5 Banda Aceh.12 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handra Yani dengan judul 
Skripsi ” Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik  Di SMP 25 Kota Pekan baru” Disimpulkan bahwa kompetensi 
                                                             
12Feralys Novauli, ’’Pengaruh Kompetensi Guru terhadap hasil belajar peserta didik pada 
SMP Negeri 5 di Kota Banda Aceh” Skripsi, 2012.  
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guru adalah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemampuan untuk 
mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa 
yang akan datang.13  
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi Mattentuang dengan 
judul Skripsi ”Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Peningkatan 
Proses Pembelajaran Di SMA 11 Makassar” Disimpulkan bahwa pokok 
permasalahan yang dibahas disini adalah bagaimna kompetensi social guru 
di SMA 11 Makassar serta bagaimana pengaruh Kompetensi social guru 
terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA 11 Makassar. 
Berdasarakan penelitian yang dilakukan oleh Nurasikin menyimpulkan 
bahwa kemampuan profesional guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan belajar peseta didik. Seorang guru dikatakan profesioanal 
apabila memiliki kemampuan dalam melaksanakn pembelajaran, menguasai 
landasan pendidikan, menguasai bahan pembelajaran, mengelola program 
pembelajaran, pemberian nilai pada peseta didik, dan menafsirkan hasil 
penelitian pendidikan.14  
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhlis dengan judul 
Skripsi “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa” 
Disimpulkan Bahwa kompetensi sosial guru merupakan kompetensi yang 
                                                             
13Handra Yani, ”Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
di SPM 25 Kota Pekan Baru” Skripsi, 2011  
14Andi Matentuang ’’Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Peningkatan Proses 
Pembelajaran di SMA 11 Makassar”Skripsi, 2011 
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harus di miliki oleh seorang guru. Karena kompetensi ini sangat 
berpengaruh dalam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.15  
5. Berdasarkan penelitian terdahulu maka yang membedakan penelitian saya 
dengan penelitian terdahulu adalah : Subjek, Lokasi Penelitian, dan Waktu 
Penelitian.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
a.  Mengatahui bagaimana kompetensi sosial guru di kelas V MIN 3 Luwu 
Kabupaten Luwu 
b. Mengetahui bagaimana kompetensi social guru terhadap mata pelajaran 
matematika peserta didik kelas V di MIN 2 Luwu Kabupaten Luwu. 
c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi social guru 
dengan hasil belajar peserta didik kelas V di MIN 3 Luwu Kabupaten Luwu.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Untuk memperkaya ilmu dibidang pendidikan, khususnya yang berkaitan 
dengan pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar peserta didik. 
2) Sebagai bahan kajian untuk melengkapi wawasan dan mengaplikasikan 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik.  
3) Sebagai bahan acuan terhadap peneliti selanjutnya.  
b. Kegunaan Praktis  
                                                             
15Muhlis ”Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap prestasi Belajar Belajar Siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa” Skripsi, 2011 
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1) Sebagai bahan informasi bagi pendidik tentang kompetensi guru yaitu 
Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Sosial, Kompetensi Kepribadian dan 
Kompetensi Profesional.  
2) Sebagai salah satu sumbangsi pemikiran, khususnya guru dalam me-
ningkatkan mutu pendidikan yang dapat melahirkan peserta didik yang 





A. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dan perilaku 
seseorang. Menurut lenfrancois kompetensi merupakan kapasitas untuk 
melakukan sesuatu, yang dihasikan dari proses belajar. Menurut Cowell 
komptensi adalah suatu keterampilan atau kemahiran yang bersifat aktif.1 Menurut 
UU no. 14/2005 tentang guru dan dosen kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang hanya dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.2 Kompetensi 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan.3 Kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sesuai bidang kerja.4 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang terkait dengan profesi tertentu dan 
dapat diaplikasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk 
menjalankan profesi tertentu. 
                                                             
1Ramyulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2016), h.53. 
2Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I, pasal 1, ayat 
10. 
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Professional Dan Ber-Etika (Cet. X; Yoyakarta: 
Graha Guru, 2015), h.29. 
4Fauzi Eka Putra, “Kompetensi Komunikasi Pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Sumatra Udara Medan”, Jurnal Iqra Vol 11, No. 2 (2017), h. 35. 
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Adapun dalam kompetensi pada dasarnya terdapat enam unsur 
kemampuan yang menopang dan penunjang, Enam unsur tersebut yaitu: 
1. Performance Component 
Adalah unsur kemampuan penampilan kinerja yang nampak sesuai dengan 
bidang keprofesiannya (teaching, counseling, management, etc.) 
2. Subject Component 
Adalah unsur kemampuan penguasaan bahan/subtansi pengetahuan yang 
relevan dengan bidang keprofesiannya sebagai prasyarat (enabling competencies) 
bagi penampilan komponen kinerjanya. 
3. Professional Component 
Adalah unsur kemampuan penguasaan subtansi pengetahuan dan 
keterampilan teknis sesuai dengan bidang keprofesiannya sebagai prasyarat bagi 
penampilan kinerjanya. 
4. Process Component 
Adalah unsur kemampuan penguasaan proses-proses mental (intelektual) 
mencakup proses berpikir (logis, kritis, rasional, kreatif) dalam pemecahan 
masalah, pembuatan keputusan, dan sebagainya. Sebagai prasyarat bagi 
terwujudnya penampilan kinerjanya. 
a. Adjustment Component 
Adalah unsur kemampuan penyerasian dan penyesuaian diri berdasarkan 
karakteristik pribadi pelaku dengan tugas penampilan kinerjanya 
b. Attitudes Component 
Adalah unsur komponen sikap, nilai, kepribadian pelaku sebagai prasyarat 
yang fundamental bagi keseluruhan perangkat komponen kompetensi lainnya bagi 
terwujudnya komponen penampilan kinerja keprofesiaannya.5 
                                                             
5Udin Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, (Cet I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 47. 
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Dari keenam unsur yang membangun secara utuh suatu model perangkat 
kompetensi dalam suatu bidang keahlian atau keprofesian itu pada dasarnya dapat 
diidentifikasikan ke dalam dua gugus kompetensi, yaitu: 
1)  Generic Competencies (Performance Competencies) 
Generic competencies maksudnya bahwa perangkat kompetensi yang 
mesti ada pada suatu bidang pekerjaan professional tertentu, karena justru dengan 
adanya perangkat kompetensi inilah dapat dibedakannya dari jenis dan/atau 
bidang pekerjaan professional lainnya. 
2)  Enabling Competencies 
Gugus kedua ini disebut enabling competencies karena merupakan 
prasyarat untuk memungkinkan dapat dilakukannya generic competencies.Tanpa 
menunjukkan penguasaan secara memadai (proficiency) atas perangkat enabling 
competencies itu mustahil dapat menguasai generic competencies.6 
Adapun karakteristik utama yang harus dapat ditunjukkan seorang 
professional yang kompetensi, yaitu: 
a)  Mampu melakukan suatu pekerjaan tertentu secara rasional. Dalam arti, ia 
harus memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia melakukan apa yang 
dilakukannya berdasarkan analisis kritis dan pertimbangan logis dalam 
membuat pilihan dan mengambil keputusan tentang apa yang dikerjakannya. 
b)  Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaidah, 
hipotesis dan generalisasi, data dan informasi, dan seabagainya.) tentang seluk 
beluk apa yang menjadi bidang tugas pekerjaannya. 
c)  Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, metode dan teknik, 
prosedur dan mekanisme, sarana dan istrumen, dan sebagainya.) tentang cara 
bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas pekerjaannya. 
                                                             
6Udin Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, h. 48. 
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d)  Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standards) tentang ketentuan 
kelayakan normatife minimal kondisi dari proses yang dapat ditoleransikan dan 
kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang dilakukannya. 
e)  Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam melakukan tugas 
pekerjaannya. Ia bukan puas dengan memadai persyaratan minimal, melainkan 
berusaha mencapai yang sebaik mungkin (profesiencies). 
f)  Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan perangkat 
kompetensinya yang dalam batas tertentu dapat didemostrasikan (observable) 
dan teruji (measureable), sehingga memungkinkan memperoleh pengakuan 
pihak berwenang (certifiable).7 
Dengan menyimak penjelasan kompentensi tersebut di atas, maka dapat 
dimaklumi jika kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya suatu profesi. Suatu 
profesi tidak akan mampu dijalani dengan baik, dan tidak dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan apabila kompetensi tidak ada pada diri seseorang. 
B. Macam-Macam Kompetensi Guru 
Guru yang profesional harus memilki beberapa kompetensi dipersyaratkan 
sebagai seorang guru dan berfungsi untuk menunjang tugas-tugasnya. Kompetensi 
tersebut ditunjukkan dalam bentuk unjuk kerja yang dapat di 
pertanggungjawabkan dalam upaya mencapai suatu tujuan pndidikan.  
Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru mulai 
dari tingkat pra sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah dapat di kategorikan 
dalam dua kategori; kompetensi umum dan kompetensi khusus.Kompetensi 
umum adalah kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki oleh setiap guru pada 
setiap jenjang penddidikan.Sedangkan kompetensi khusus adalah kemampuan dan 
                                                             
7Udin Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, h. 45. 
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keahlian yang harus dimiliki secara khusus oleh tenaga pendidik tertentu sesuai 
dengan kemampuannya. 
Seorang guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara profesional 
dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi tersebut. Terlebih untuk 
kompetensi sosial. Berikut ini penulis akan menjelaskan secara detail tentang 
kompetensi kepribadian. Karena penelitih lebih fokus pada kompetensi 
kepribadian.tanpa mengabaikan kompetensi lain. 
Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik murid baik 
dikelas maupun di luar kelas. Guru harus berhadapan dengan murid yang 
memerlukan pengetahuan, keterampilan dan sikap utama, untuk menghadapi 
hidupnya di masa depan.8 
Kompetensi yanng harus dimiliki guru ada empat yaitu:  
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh seorang guru. Pedagogik tidak berpusat pada ilmu mengajar dan seni 
mengajar, melainkan ada hubungan dengan pembentukan generasi baru, yaitu 
pengaruh pendidikan yang bermuara pada sistem yang bermuara pada 
pengembangan individu peserta didik. 
Kompotensi Pedagogik juga lebih diprioritaskan ke dalam pengelolaan 
peserta didik dengan memahami potensi dan keragaman yang dimiliki oleh 
peserta didik. Mampu memahami landasan dan filsafat pendidikan, mampu 




                                                             
8Dr. Jejen Mustafah, Peningkatan Kompetensi Guru Mealaui Pelatihan dan Sumber 
belajar Teori dan praktek. h. 30 
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2. Kompetensi Kepribadian 
Seorang guru menghargai keanekaragaman suku dan agama yang dianut 
oleh masing-masing peserta didik sehingga bisa menjadi teladan yang jujur, tegas, 
bijaksana, dan mampu menjaga nama baik.  
Kompetensi kepribadian merupakan modal dasar bagi pendidik yang 
bersangkutan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
3. Kompetensi Sosial  
Seorang guru dapat berkomukasi secara lisan, dan tulisan, mudah bergaul 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik dan dapat bergaul dengan masyarakat sekitar. 
4. Kompetensi Profesional 
Guru dapat mengetahui subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang 
studi, memahami materi ajar yang ada pada kurikulum sekolah, memahami 
struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi materi ajar. 
C. Pengertian Guru 
Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru 
adalah salaes agent (guru adalah pelaku perubahan) dari lembaga pendidikan. 
Baik atau buruknya perlaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi 
citra lembaga pendidikan, oleh sebab itu sumber daya guru ini harus 
dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain agar 
kemampuan profesionalnya lebih meningkat.9  
Saat menjalankan tugasnya guru sering sekali menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Profesi guru adalah posisi 
tertinggi dan termulia daam berbagai tingkat pekerjaan di masyarakat. Seorang 
                                                             
9Buchari Alma, dkk, Guru Profesional (Cet.II; Bandung: Alfabeta, 2009) h.123. 
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guru mengembangkan dua misi sekaligus, yaitu tugas keagamaan, ketika guru 
melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia 
sebagai makhluk termulia, oleh karena itu seorang guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentuyang mencsngkup tanggung jawab, wibawa, mandri dan 
disiplin.10  
Dengan demkian dapat disimpulkan bahwa guru bertanggung jawab, guru 
harus mengetahui dan memahami nilai, moral, dan sosial, derta berusaha 
berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan moral. Guru juga harus 
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah 
dan dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, guru juga harus memiliki kelebihan 
dalam merealisasikan niai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual 
dalam pribadinya, dan memiliki kelebihan pemahaman ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni sesuai dengan mata peajaran yang menjadi tanggung jawabnya.  
Guru merupakan pemegang peranan terpenting dalam pendidikan, apabila 
baik gurunya maka baiklah pendidikan, sebaliknya apabila buruk gurunya maka 
tentu pendidikan juga akan rusak. Maka dari itu tercapaiya tujuan pendidikan 
tergantung bagaimana sikap dan komptensi yang dimiliki oleh seorang guru. 
Apapun yang dilakukan oleh seorang guru akan menjadi cerminan utama 
bagi peserta didik dan juga masyarat, perbuatan buruk sekecil apapun dan 
perkataan guru yang kurang sopan akan merusak citra seorang guru. Maka 
tidaklah salah ketika guru dikatakan sebagai pahlawan tanpa tanda jasa, karena 
pekerjaan guru sangatlah berat. Seorang guru tidak hanya bertugas sebagai 
pengajar saja, tetapi guru memliki banyak tugas, adapun tugas guru adalah sebagai 
berikut: 
                                                             




a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran 
yang di berikan serta dapat menggunakan bebagai media dan sumber belajar 
yang bervariasi. 
b. Guru dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam berfikir serta 
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
c. Guru juga harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian 
pembelajaran yang menyusaikan dengan usia dan tahapan tugas perkembangan 
peserta didik. 
d. Guru perlu menghubungkan pembelajaran yang di berikan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar peserta didik lebih 
muda dalam memahami pelajaran yang diterimanya. 
e. Sesuai dengan perinsip repitisi dalam prosese pembelajaran, diharapkan guru 
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulaang-ulang hingga tanggapan 
peserta didik menjadi jelas. 
1) Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi satau hubungan antara 
mata pelajaran dan/atau praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati/meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatanya. 
3) Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan 
sosial, baik dalam kelas maupun di luar kelas. 
4) Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara individual 
agar dapat melayani siswa dengan perbedaanya tersebut.11  
Ada pun peran guru dalam masyarakat adalah :  
                                                             
11Hamzah B, Profesi Kependidikan (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 16. 
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1) Membantu sekolah dalam memperbaiki hubungan dengan sesama rekan 
kerja terutama masyarakat sekitar sekolah. 
2) Membuat dirinya lebih baik dalam masyarakat karena pada dasarnya guru 
adalah toko yang paling berpengaruh dimasyarakat.  
3) Guru merupakan teladan bagi masyarakat sehuingga seorang guru harus 
memperbaiki kode etiknya.12 
Selain beberapa tugas guru di atas, Uzair usman yang mengutip dari Adam 
dan Decey dalam Basic Principles of Student Teaching mengemukakan, bahwa 
peran dan tugas guru adalah mengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 
lingkungan, partisipasi, ekspeditor, perencanam, suvervisor, motivator, dan 
koselor. 
Seiring dengan peran dan tugas di atas Mulyasa juga nenambahkan bahwa 
guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan dengan memposisikan diri 
sebagai: 
a) Orang tua yang memiliki rasa kasih sayang pada peserta didiknya. 
b) Teman, tempat mengadu mencurahkan perasaan isi hati peserta didik. 
c) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, melayani peserta didik, 
sesuai dengan minat, kemampuan, dan bakatnya. 
d) Memberikan sumbangan pemikiran terhadap orang tua untuk memamham 
permasahan yang sedang dihadapi anak dan mencari solusinya. 
e) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
f) Membiasakan peserta didik bersilaturahmi dengan orang lain secara wajar. 
g) Mengembangkan proses sosialisasi secara wajar antar  peserta didik dalam 
lingkungannya. 
h) Mengembangkan kreativitas. 
                                                             
12E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 174 
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i) Menjadi pembantu jika diperlukan.13 
Apabila seorang guru mampu memahami tugas-tugasnya di atas, maka 
seorang guru tentunya akan mampu menjadi seorang pendidik profesioal dan 
berkompeten, dan tujuan dari pendidikan mampu dicapai dengan baik, yaitu 
menjadikan peseta didik sebagai orang-orang yang cerdas, cermat, dan berakhlak. 
D. Pengertian Kompetensi Sosial Guru  
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawah siswanya dengan 
berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan 
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi.  
Menurut undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa :  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru 
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.14  
Kompertensi sosial adalah seperangkat kemampuan atau keterampilan 
yang terkait dengan hubungan atau interaksi dengan orang lain. Artinya, guru 
harus dituntut memiliki keterampilan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya 
dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan problem masyarakat. 
Dalam realitas masyarakat, guru masih menjadi sosok elit masyarakat yang di 
anggap memiliki otoritas moral cukup besar. Salah satu konsekuensi agar peran 
itu tetap melekat dalam diri guru adalah guru harus memiliki kemampuan 
berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain.15 
                                                             
13Zainal Asril, Microtheaching (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Gafindo Persada, 2011), h. 9-
10. 
14Undang-Undang Guru dan Dosen, op, Cit., h. 43 
15M, Shabir U, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik. (Tugas dan Tanggung Jawab dan 
Kompetensi Guru), Dalam Jurnal ALAUDUNA Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Makassar. Vol. 2, 
No. 2. h. 230, 2015  
26 
 
Dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial 
dan melaksanakan tanggung jawab. Merujuk pada asian institute fot teacher 
educatioan, dijelaskan bahwa kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau 
kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing 
masyarakat dalam menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang.  
Untuk menjelaskan peran sosial kemasyarakatan, guru harus memiliki 
kompetensi meliputi :  
1. Aspek normative pendidikan, yaitu menjadi guru yang baik tidak cukup 
digantungkan kepada bakat kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga 
harus beritikad baik sehingga hal ini bertautan deng norma yang dijadikan 
landasan dalam melaksanakan tugas.  
2. Pertimbangan sebelum menjadi guru.  
3. Mempunyai program yang harus menjurus untuk meningkatkan kemajuan 
masyarakat dan kemajuan pendidikan.  
Menurut Arikunto mengemukakan komunikasi sosial mengharuskan guru 
memiliki kemampuan komunikasi sosial yang baik dengan peserta didik, sesama 
guru, keoala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat, 
kemampuan sosial mencangkup kemampuan untuk menyusaikan diri kepada 
tuntutan kerja dan lingkunag kerja pada waktu membawakan tugasnya sebagai 
guru.  
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin melalui 
indicator :  
a) Interaksi Guru dengan sisiwa  
b) Interaksi guru dengan kepala sekolah  
c) Interaksi guru denagn rekan kerja  
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d) Interaksi guru dengan orang tua peserta didik  
e) Interaksi guru dengan masyarakat.16  
Oleh karena itu, tujuan pendidikan dapat tercapai jika semua personil di 
dalam sekolah berkerjasama, saling mendukung tugas dan menjalankan perannya 
masing-masing.  
Selain itu ada juga indicator yang di ungkapkan Mappanganro mengenai 
kompetensi sosial seorang guru, yaitu :  
1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat.  
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga ke-
pendidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali peserta didik, 
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 
norma serta system nilai yang berlaku.  
4) Menerapkan prinsip-perinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersama-
an.17  
Ada ruang lingkup kmpetensi sosial guru adalah:  
1) Trampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik.  
2) Bersikap simpatik.  
3) Dapat bekerja sama dengan komite sekolah. 
4) Pandai bergaul dengan teman seprofesi dan mitra pendidikan.  
5) Memahami dunia sekitarnya (lingkungnnya)  
Kompetensi ini berhungan dengan kemampuan guru sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai mahkluk sosial, meliputi kemnampuan untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi denag teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan 
                                                             
16Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 
67.  
17Mappanganro, op.cit., h. 68-69 
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profesioanl, kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 
lembaga kemasyarakatan, dan kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara 
individual maupun secara kelompok.  
Guru juga adalah mahkluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa 
lepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan, oleh karena itu guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam 
kaitannya denagn pendidikan, yang tidak terbatas pada pemeblajaran di sekolah 
akan tetapi juga pendidikan yang terjadi dan berlangsung dengan masyarakat. 
Dengan harapan bahwa guru akan mampu memfungsikan dirinya sebagai 
mahkluk sosial di masyarakat dan lingkungannya agar tercipta kehidupan yang 
madani.  
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus di miliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apa pun.18 Guru yang terampil mengajar 
tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan sosial 
Adjustment dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka 
menyusun kurikulum. Karena kurikulum pendidikan harus disusun berdasarkan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan program pendidikan, system 
penyampaian, evaluasi dan sebagainya, hendaknya di rencanakan sedemikian rupa 
agar relevan agar tuntutan kompetensi guru secara umum.  
Profesionalitas seorang guru tercermin dalam kegiatan pembelajaran yang 
di kelolahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya kegiatan 
pembelajaran masih bersifat konvensional, atau masih bersifat pada guru. 
Kurangnya dorongan kepada sisiwa untuk mengembangkan potensinya, dan 
cenderung lebih menekankan pada penyampaian materi pelajaran.  
 
                                                             
18Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (cet. IV; 
Jakarta :Bumi Aksara, 2006), h. 36.  
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E. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan realiasi atau perwujudan 
terhadap pencapaian tujuan. Bagaiamana wujud tingkah laku keluaran hasil 
belajar itu adalah tergantung bagaimana tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Mulyono Abdurrahman dalam bukunya berpendapat bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang di peroleh anak setelah melakukan kegiatan 
belajar yaitu hasil dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Sebagaimna kochar bahwa belajar tersebut akan sukses jika memenuhi dua 
persyaratan : 
1. Belajar merupakan sebuah kegiatan yang dibutuhkan oleh siswa; yakni siswa 
merasa perlu belajar. Semakin kuat keinginan siswa untuk belajar, maka 
semakin tinggi tngkat keberhasilannya. 
2. Ada kesiapan untuk belajar. Yakni kesiapan siswa untuk untuk memperoleh 
pengalaman-pengalaman baru. Dalam mata pelajaran harus membutuhkan 
kesiapan belajar. Apa bila kesiapan belajar tinggi maka hasil belajarnya pun 
akan tinggi. Apa bila kesiapan belajar lemah, maka hasilnya pun akan ikut 
lemah. 19 
Tujuan tahap penampilan hasil ini adalah untuk memastikan bahwa 
pembelajaran tetap melekat dan berhasil diterapkan, serta membantu peserta 
belajar menerapkan dan memperluas penetahuan atau keterampilan baru mereka 
pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil akan 
terus meningkat.20 
                                                             
19Dede rosyada, Paradigma Pendudikan Demokrasi (Cet. III; Jakarta: Kencana,   2007). 
h. 99. 
20Toto Ruhimat, dkk, kurikulum dan Pebelajaran (Cet. V; Jakata: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), h.138. 
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Ranah tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni ranah kognifif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 
Prinsip penilaian hasil belajar antara lain menekankan bahwa penilaian 
harus dilakukan secara terus-menerus, berkesinambungan, dan objektif. Untuk 
memenuhi itu guru harus membuat rekaman atau catatan data tentan 
perkembangan belajar anak yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan. Data yang 
diperoleh dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat ditetapkan ketercapaian 
perkembangan belajar anak.21 
Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
faktor–faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor 
yang berada di luar diri siswa.  
Yang tergolong faktor internal ialah: 
a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas faktor potensial yaitu intelegensi dan bakat, 
serta faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seri 
sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 
emosional, dan sebagainya. 
c. Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
d. Faktor sosial yang terdiri atas: 
1) Faktor lingkungan keluarga  
                                                             
21Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak (Cet. III; 
Jakara: Kencana, 2015), h.190. 
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2) Faktor lingkungan sekolah 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
4) Faktor kelompok. 
d. Fakor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pngetahuan dan teknologi, kesenian 
dan sebagainya. 
e. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya. 
f. Faktor spritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tdak 
langsung dalam memengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Faktor-faktor 
tertentu yang memengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi, berprestasi, 
intelegensi, dan kecemasan.22 
 
 
                                                             




A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-postfacto. Penelitian 
ex-postfacto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variable yang diteliti. Pada penelitian ini variable bebas 
(independent variabel) dan variable terikat (dependent variabel) telah dinyatakan 
secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau 
diprediksikan jika variable bebas mempunyai pengaruh tertentu terhadap variabel 
terikat.1 Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan 
fenomena yang disebabkan oleh suatu  peristiwa, perilaku atau hal-hal yang paling 
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah 
terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam 
penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.  
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial 
guru terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh antara variabel-variabel 




                                                             







X : Menyatakan nilai variabel hasil analisis Kompetensi Guru 
Y : Menyatakan nilai variabel hasil belajar peserta didik 
 : Hubungan variabel X dan variabel Y 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh kompetensi sosial guru terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V MIN 3 Luwu yang berlokasi di MIN 3 Luwu 
Kabupaten Luwu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan 
dianalisis dengan teknik statistik.2 Penelitian ini diawali dengan mengkaji teori-
teori dan pengetahuan yang sudah ada sehingga muncul sebab permasalahan. 
Permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui diterima atau ditolaknya  
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Adapun data yang diperoleh dari 
lapangan dalam bentuk skor hasil belajar peserta didik dan kompetensi guru dalam 




                                                             
2Muh. Khalifa Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta :Aynat 
Publishing, 2015), h. 13. 
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C. Populasi dan Sampel       
1. Populasi Target  
  Populasi target adalah populasi yang menjadi sasaran akhir penerapan 
hasil penelitian.3 jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
populasi target, dimana populasinya yaitu seluruh siswa kelas V MIN 3 Luwu.  
2. Populasi Sampel  
  Sampel adalah bagian dari julmlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Menurut Arikunto ada beberapa cara yang digunakan dalam 
pengambilan sampel. Jika subyeknya kurang dari 100 maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti mengambil sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu siswa kelas V MIN 3 Luwu. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yakni angket dan dokumentasi. Tentang teknik pengumpulan 
data yang digunakan lebih lengkapnya berikut akan dijelaskan di bawah ini: 
1. Pedoman Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
caramemberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tetulis kepada responden 
untuk dijawab. Caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan 
kepada individu oleh peneliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
                                                             
3Muh. Kahalifah Mustamin,h. 64 
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tentang pengaruh kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar peserta didik di 
MIN 3 Luwu.   
2. Daftar Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila 
informasi yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, 
laporan kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkip, prasasti, 
dan yang sejenisnya.4 Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan 
data tentang hasil belajar peserta didik kelas V. MIN 3 Luwu, Dokumentasi ini 
dilakukan dengan cara mengambil data dari nilai ulangan akhir semester 
sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat mengambarkan variabel-variabel penelitian. Keberhasilan 
penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji 
hipotesis diperoleh melalui instrumen.Instrumen sebagai alat pengumpul data 
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak mengambarkan data 
secara empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang 
ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.5 
 
 
                                                             
4Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 149 
5Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 97 
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Dengan demikian instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah: 
1. Pedoman Angket 
Angket yaitu sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus 
dijawab, secara tertulis oleh responden. Responden dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas V MIN 3 Luwu. Aspek kompetensi sosial guru terdiri dari 
empat aspek sesuai dengan permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, yaitu: 1. bersifat 
insklusif, bertindak objektif, serta tidak desriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi, 2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
peserta pendidik, orang tua, dan masyarakat, 3. Beradaptasi di tempat tugas di 
seluru wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, 4. 
Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain. 
2. Daftar Dokumentasi                                                            
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data–data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel Y yakni data tentang hasil belajar, 
peserta didik menggunakan nilai raport matematika sebelumnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang 
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif. 
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Menurut Sugiono tehnik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.6 
1. Analisis Deskriptif 
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode 
menganalisis data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka 
analisis deskriptif peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi 
sosial guru dan hasil belajar peserta didik di kelas V MIN 3 Luwu. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang terkecil:  
R= Xmax – X min7 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  











?̅? : mean rata-rata 
xi : data ke-i sampai data ke-n 
fi  : frekuensi masing- masing nilai xi
8 
                                                             
6Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan Penyelesaian 
Soal-Soal Fisika Kelas X SMA Negeri I Bunging, (2015). 
7Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84 
8Syofian Siregar, statistika deskriptif untuk penelitian(raja Grafindo Jakarta,2010) h.23 
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 atau SD = √𝑆29 
g. Kategorisasi  
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang dikemukakan 
oleh Saifuddin Azwar10, sebagai berikut: 
Rentang  Kategorisasi  
X < (?̅? - 1,0 SD) Rendah 
(?̅? - 1,0 SD) ≤ X <(?̅? + 1,0 SD) Sedang 
(?̅? +1,0 SD) ≤ X Tinggi 
2. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
di mana sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
untuk mengumpulkan data tentang  pengaruhkompetensi sosial guru terhadap 





                                                             
9Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84 
10Saiful Azwar, Penyusun Skala Psikologi (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149 
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Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.Uji normalitas sampel dapat 
menggunakan rumus chi-kwadrat.  
Rumus chi-kwadrat yakni: 






x2 : harga chi-kwadrat yang dicari  
𝑓0 :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
𝑓ℎ :frekuensi yang diharapkan, sesuaidenganteori.
11 
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah 
apakah regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak 
linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan.  
Uji Hipotesis : 
H0 : Hubungan kedua variabel linear. 
H1 : Hubungan kedua variabel tidak linear.  
 
                                                             
11Sugyono, Metode Penelitian Pedidikan.h.102    
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c. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik 
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi 
penelitian atau data hasil penelitian.Di samping itu peneliti menggunakan regresi 
sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel 
tersebut.Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel 
bebas dan variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
?̂? = a + bX  
Dengan:   
a = 
(∑ 𝑌) (∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑋𝑌)
𝑛 (∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2
 
b = 
𝑛 (∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)
𝑛 (∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2
 
Keterangan:  
?̂? = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.12  
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah kompetensi sosial guru 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika. Pengujian 
menggunkan tingkat signifikan 0,05. Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai 
berikut:  
                                                             
12M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII: Jakarta; 
Bumi aksara, 2012), h. 219 
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e. Menentukan Formulasi Hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 0 
𝐻1:  𝛽 ≠ 0 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi soaial terhadap 
hasil belajar. 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial terhadap hasil 
belajar. 
2) Menentukan Signifikan 
3) Kriteria Pengujian 
a)Jika signifikan > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 
b) Jika signifikan < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
2) Membuat kesimpulan.  
a) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mmengetahui apakah variabel 
independen (kompetensi guru) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (hasil belajar). Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang 
telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan 
baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
b) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan13 : 
𝑆𝑒 =





                                                             
 13Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian (Jakarta Bumi Aksara,2006) h.61 
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d. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
𝑎 = 5% = 0.05 → 𝑎/2= 0.025 
b = n-2 k 
t=0.05;n  






𝑡ℎ= t hitung/ hasil regresi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, 
dalam skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. 
Rumusan masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif dengan hitungan 
manual, sedangkan rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang diajukan.   
  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial 
guru terhadap hasil belajar peserta didik kelas V MIN 3 Luwu. Untuk mengambil 
data kedua variabel tersebut digunakan angket dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
digunakan untuk uji normalitas, regresi, linear sederhana, dan uji hipotesisi.  
1.  Deskripsi Kompetesi Sosial Guru terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika di MIN 03 Luwu 
Kab. Luwu  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti MIN 3 Luwu 
dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang dari 18 item 
penyataan  yang di berikan kepada 26 orang peserta didik, maka di peroleh hasil 








Table 4.1 Hasil Perhitungan Angket 
 
No Peserta Didik Nilai 
1. Fatur Rahman Idaman  65 
2. Naurah Lutfhia khair 64 
3. Naila Kirana Syahid  54 
4. Rasti Aulia 52 
5. Syahrini 56 
6. Nadiatul Ummah 60 
7. Ireng Iksan  67 
8 Alfian 67 
9. Muhammad Fajri 63 
10. Raihan Firmansyah 63 
11. Raehan  61 
12. Nurul Aqila Adzra 53 
13. Qeyzah Syafitri 55 
14. Nahylia Mutiah  61 
15. Naufal Abdillah Amir 63 
16. Muhammad Fadli 55 
17. Muhammad Tahlil  62 
18. Rayhan Al Afghani 62 
19 Iskandar  58 
20. Zahra TW 61 




22. Mira Natasyah 62 
23 Rasyah  60 
24. Citrah Cahyani  54 
25 Ayu fenita Ahmad  50 
26 Aisyah Anandiva 55 
 Jumlah  1.543 
Sumber : Diolah dari hasil angket tentang kompetensi sosial guru  matematika 
kelas V MIN 3 Luwu  
Untuk memperoleh gambaran tentang kompetensi sosial guru Matematika 
kelas V MIN 3 Luwu, maka digunakan table diatas kemudian diolah dengan 
manual didapat hasil sebagai berikut.  
1) Menghitung Rentang Data  
R=NT-NR  
= 67-50 = 17  
2) Banyak Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n  
   = 1+ 3,3 log 26 
  = 1+3,3 (1.4) 
  = 1 + 4.7 
   = 5, 7 atau 6  












   =2,8 atau 3 
Berdasarkan hasil diatas panjang kelas adalah 3 dengan interval 6, untuk 
lebih jelasnya lihat table di bawah ini.  
Dari langkah-langkah di atas, maka kompetensi sosial guru Matematika 
kelas V MIN 3 Luwu disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dari Data Kuensioner/Angket 

















50-52 2 51 102 -8 64 128 
53-55 6 54 324 -4 16 96 
56-58 2 57 114 -2 4 8 
59-61 6 60 360 1 1 6 
62-64 7 63 441 4 16 112 
65-67 3 66 198 7 49 147 
Jumlah 26 351 1539 -2 90 497 








 = 59,19 (dibulatkan menjadi 59) 
















 = 20 




atau SD = √𝑆2 
= √20 
= 4,47 (dibulatkan jadi 4) 
7) Kategori Skor Responden 
Tingkat kompetensi sosial guru dari pengamatan peserta didik dapat 
diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai 
acuan atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu 
ditetapkan batasannya berdasarka satuan standar deviasi (𝑆𝐷)dan mean 
teoritisnya (?̅?). Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar 
deviasi sebesar 4,47 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 59,19 Kategori 
tingkat kompetensi pedagogik guru berdasarkan pengamatan peserta didik 
dikelompokan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategori tingkat kompetensi pedagogik guru 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Kategori tingkat kompetensi sosial guru dapat dilihat pada table berikut : 
Table 4.3 Kategori Kompetensi Sosial Guru Berdasarkan Pengamatan 
Peserta Didik 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentasi 
1 X <54,72 5 Rendah 19 % 
2 54,72 ≤ X <59,19 5 Sedang 19 % 
3 59,19 ≤ X 16 Tinggi 62 % 




Berdasarkan data yang di peroleh pada tabel tersebut, dengan 
memperhatikan 26 peserta didik sebagai sample dapat di ketahui bahwa 5 orang 
(19 %) berada pada kategori rendah, 5 orang (19 %)berada pada kategori sedang, 
dan 16 orang (62 %) peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-
rata yang di peroleh sebesar 59,19 Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial 
guru Matematika kelas V MIN 3 Luwu berkategori tinggi dengan persentase 62%.  
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V di MIN 03 
Luwu Kab. Luwu 
Bedasarkan nilai hasil semester peserta didik kelas V di MIN 3 Luwu, 
maka di peroleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Hasil belajar peserta Didik 
 
No Peserta Didik Nilai 
1. Fatur Rahman Idaman  74 
2. Naurah Lutfhia khair 69 
3. Naila Kirana Syahid  76 
4. Rasti Aulia 76 
5. Syahrini 70 
6. Nadiatul Ummah 71 
7. Ireng Iksan  66 
8. Alfian 72 
9. Muhammad Fajri 83 
10. Raihan Firmansyah 73 
11. Raehan  63 




13. Qeyzah Syafitri 77 
14. Nahylia Mutiah  80 
15. Naufal Abdillah Amir 85 
16. Muhammad Fadli 87 
17. Muhammad Tahlil  78 
18. Rayhan Al Afghani 76 
19 Iskandar  84 
20. Zahra TW 70 
21. Nurul Auliah Ainin  78 
22. Mira Natasyah 68 
23 Rasyah  86 
24. Citrah Cahyani  79 
25 Ayu fenita Ahmad  86 
26 Aisyah Anandiva 84 
Untuk memperoleh gambaran tentang kompetensi sosial guru Matematika 
kelas V MIN 3 Luwu, maka digunakan table diatas kemudian diolah dengan 
manual didapat hasil sebagai berikut.  
1) Menghitung Rentang Data  
R=NT-NR  
= 87-63  
R = 24 
2) Banyak Kelas Interval  
K = 1 + 3,3 log n  
= 1+ 3,3 log 26 
= 1+3,3 (1.4) 




K  = 5, 7 atau 6 









  P = 4 
Dari langkah-langkah di atas, maka kompetensi sosial guru Matematika 
kelas V MIN 3 Luwu disajikan dalam bentuk table frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dari Data Kuensioner/Angket 









(fi.xi) xi-?̅? (xi-?̅?)2 fi.(xi-?̅?)2 
63-66 2 65 130 -11 121 242 
67-70 5 69 345 -7 49 245 
71-74 5 73 365 -3 9 45 
75-78 6 77 462 1 1 6 
79-82 1 81 81 11 121 121 
83-87 7 85 595 9 81 567 
Jumlah 26 450 1978 0 382 1226 









X ̅= 76  
















 S2 = 49,04 dibulatkan jadi 49 




atau SD = √𝑆2 
= √49 
SD = 7 
7) Kategori Skor Responden 
Tingkat hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokkan individu. Yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya 
berdasarkan satuan standar deviasi (SD) da mean teoritisnya (X̅). Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif, maka di peroleh standar deviasi sebesar 7 dan nilai rata-
rata atau meannya sebesar 76. Kategori tingkat kompetensi sosial guru 
berdasarkan pengamatan peserta didik dikelompokkan dalam tiga kategori dengan 
menggunakan kategorisasi yaitu, kategori tingkat, sedang dan rendah.  
Kategori tingkat kompetensi sosial guru dapat dilihat pada tabel berikut : 
Table 4.3 Kategori Kompetensi Sosial Guru Berdasarkan Pengamatan 
Peserta Didik 
 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentasi 
1 X <69 4 Rendah 15% 
2 69 ≤ X <76 9 Sedang 35% 
3 76 ≤ X 13 Tinggi 50% 




Berdasarkan data yang di peroleh pada tabel diatas,dengan memperhatikan 
26 peserta didik sebagai sample dapat di ketahui bahwa 4 orang (15 %) berada 
pada kategori rendah, 9orang (35 %)berada pada kategori sedang, dan 13 orang 
(50%) peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang di 
peroleh sebesar 76. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru Matematika 
kelas V MIN 3 Luwu berkategori sedang dengan persentase 35 %.  
3. Pengaruh Kompetesi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas V di MIN 03 Luwu Kab. Luwu 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
dari pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya maka peneliti 
menggunakan SPSS versi 23 melalui kolmogorov smirnov. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah data akan memiliki distribusi normal jika sig ≥
0,05 dan jika nilai sig ≤0,05 berarti data tersebut tidak normal. Berikut hasil uji 
normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji. 
Tabel 4.7 Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof Pada Kompetensi 
Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov - Smirnova Shapiro – Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar .125 26 .200* .955 26 .298 
Kompetensi 
Guru 
.171 26 .049 .951 26 .245 
Dari hasil gambaran tabel tersebut, sig. untuk variabel hasil belajar 0,298 




tersebut,  baik variabel kompetensi sosial guru maupun variabel hasil belajar 
memiliki distribusi normal. 
b) Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan varibel terikat. Pedoman 
yang  digunakan untuk melihat keliniearan adalah dengan  melihat hasil analisis 
pada lajur deviation from liniearity > 0,05 maka disimpulkan hubungan variabel 
bebas dengan variabel terikat linear. Sebaliknya  jika nilai signifikan deviation 
from linearity < 0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat 
tidak  linaer. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 23 for windows terlihat 
pada tabel di bawah ini:  







Square F Sig. 
hasil belajar * 
Kompetensi guru 
Between Groups (Combined) 714.115 13 54.932 1.395 .286 
Linearity 268.051 11 268.05 6.808 .023 
Deviation 
from Linearity 
446.065 12 37.172 .944 .539 
Within Groups 472.500 12 39.375   
Total 1186.61
5 





Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear diatas, dengan 
menggunakan SPSS versi 23 maka diperoleh sig. Linearity 0,23 dan nilai sig. 
Deviation from linearity 0,539. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan  linear  secara signifikan antara variabel kompetensi pedagogik (X) 
guru dengan variabel hasil belajar (Y) karena nilai sig. linearity > nilai tabel 
(0,23> 0,05) dan nilai sig. deviation from linearity > nilai tabel ( 0,539> 0,05). 
c) Analisisi Regresi Sederhana 
Pengaruh kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar matematika kelas 
V MIN 3 Luwu dapat diketahui dengan melakukan uji regresi linear sederhana.  
Hasil uji regresi sederhana dapata dilihat pada tabel dibawah : 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 118.204 15.704  7.527 .000 
Kompetensi 
guru 
.698 .264 .475 2.646 .014 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan diperoleh dari kolom B, Sehingga persamaan regresi: Y= 118,204 + 
0,698X. Dari analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 =2.646 dan p- value = 0.014> 0.05 atau 𝐻0 
ditolak. Dengan demikan kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas V MIN 3 Luwu. 




H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap 
hasil belajar 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap hasil 
belajar 
e) Menentukan Signifikan 
Dari output didapatkan nilai signifikan sebesar 0,014  
f) Kriteria Pengujian  
 Ditolak 
 Jika signifikan < 0,05 maka H0diterima 
g) Membuat Kesimpulan 
Nilai signifikan > 0,05 (0,014<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulakn bahwa  ada pengaru yang signifikan kompetensi sosial guru terhadap 
hasil belajar. 
B. Pembahasan 
Bagian ini akan dibahas mengenai bagian data yang telah dianalisis 
dengan menggunakan deskriptipf dan analisis inferensial yaitu untuk melihat 
deskriprtif kompetensi sosial guru, deskriptif hasil belajar peserta didik. Adanya 
kompetensi sosial guru mempengaruhi hasil belajar peserta didik di MIN 3 Luwu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di MIN 3 Luwu 
di kelas V yang berjumlah 26 peserta didik dilakssanakan pada tanggal 14 agustus 
sampai 20 agustus 2019, melalui instrument peneliti dapat mengumpulkan data 
menggunakan kompetensi guru pada mata pelajaran matematika. Sebelum peneliti 
membagikan angket, peneliti menjelaskan tujuan dari pembagian angket tersebut 
dengan menciptakan suasana yang menyenangkan, setelah peneliti menjelaskan 




mengisi angket. Setelah itu peneliti membagikan angket kepada peserta didik, hal 
ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi sosial guru.  
Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas, selama 3 hari. Pertemuan 
pertama peneliti membawah surat penelitian, pada pertemuan kedua peneliti 
membagikan angket dan pertemuan ketiga peneliti miminta surat telah meneliti.  
1. Deskripsi Kompetesi Sosial Guru terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di MIN 03 Luwu 
Kab. Luwu  
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui kompetensi sosial guru matematika kelas V MIN 03 Luwu. Kemudian 
menganalisi data dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan 
bahwa kompetensi sosial guru matematika kelas V MIN 03 Luwu menunjukkan 
bahwa data yang di peroleh tentang kompetensi Sosial guru dengan 
memperhatikan 26 peserta didik sebagai sample dapat di ketahui bahwa 5 orang 
(19 %) berada pada kategori rendah, 5 orang (19 %) berada pada kategori sedang, 
dan 16 orang (62 %) peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-
rata yang di peroleh sebesar 59,19 Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial 
guru matematika kelas V MIN 3 Luwu berkategori tinggi dengan persentase 62%. 
Sementara itu jika dilihat dari nilai rata-rata yang di peroleh 59,19 apa bila 
dimasukkan dalam ketiga kategori diatas, maka berada pada kategori tinggi 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru kelas V MIN 03 Luwu 
berkategori tinggi dengan persentase 62%. Dari hasil pengamatan peneliti dan 
hasil jawaban peserta didik melalui angket, maka peneliti mengatakan kompetensi 
sosial guru matematika di MIN 03 Luwu berkategori tinggi, yaitu seorang yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan di ana mampu menjelaskan materi, 




menjawab pertanyaan dari peserta didik, mengelola kelas, dan melaksanakan 
evaluasi.  
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V di MIN 
03 Luwu Kab. Luwu  
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui dokumentasi dari nilai akhir 
semester genap peserta didik kelas V MIN 03 Luwu kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif dapat dimukakan bahwa 4 orang (15 %) berada 
pada kategori rendah, 9 orang (35 %) berada pada kategori sedang, dan 13 orang 
(50%) pesertas didik berada pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang di 
peroleh sebesar 76. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru matematika 
kelas V MIN 3 Luwu berkategori sedang dengan persentase 35 %. Peserta didik 
kelas V MIN 03 Luwu mendapatkan nilai matematika yang cukup memuaskan, 
hasil belajar dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor, faktor internal seperti 
kemauan peserta didik untuk belajar , faktor eksternal seperti cara mengajar guru, 
motivasi guru, lingkungan sekolah, dan dukungan motivasiguru, lingkungan 
sekolah, dan dukungan motivasi dari keluarga.  
3. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas V MIN 3 Luwu Kabupaten Luwu.  
Pada pembahasan dibagian di khususkan untuk menjawab pertaanyaan 
rumusan masalah ke-3 yaitu ada tidaknya pengaruh kompetensi sosial guru 
terhadap hasil belajar peserta didik di MIN 03 Luwu. Jenis analisis yang 
digunakan disini adalah analisis statistika inferensial dengan menggunakan SPSS 
versi 23. Hal ini digunnakan untuk keperluan pengujian hipotesisi terebih dahulu  
dilakukan uji normalitas, uji lineritas, analisis regresi, sederhana kemudian uji 




menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik di MIN 03 Luwu.  
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan diperoleh dari kolom B, Sehingga persamaan regresi: Y= 118,204 + 
0,698X. Dari analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2.646 dan p- value = 0.014> 0.05 atau 𝐻0 
ditolak. Dengan demikian kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas V MIN 3 Luwu. 
Dari uji hiptesis dapat disimpulkan nilai signifikan > 0,05 (0,014<0,05), 
maka H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh antara kompetensi sosial guru 
terhadap hasil belajar peserta didik di MIN 03 Luwu. Peran seorang guru sangat 
penting dalam mencerdaskan anak bangsa oleh karena itu, guru yang memiliki 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalaui analisis dan 
pembahasan mengenai “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik di MIN 3 Luwu” adalah sebagai berikut : 
1. Deskripsi kompetesi sosial guru matematika terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas V di MIN 03 Luwu Kab. Luwu, dengan memperhatikan 26 
peserta didik sebagai sample dapat di ketahui bahwa 5 orang (19 %) berada 
pada kategori rendah, 5 orang (19 %) berada pada kategori sedang, dan 16 
orang (62 %) peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-
rata yang di peroleh sebesar 59,19 Dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
sosial guru Matematika kelas V MIN 3 Luwu berkategori tinggi dengan 
persentase 62%.  
2.  Deskripsi hasil belajar matematika peserta didik kelas V di MIN 03 Luwu 
Kab. Luwu, dengan memperhatikan 26 peserta didik sebagai sample dapat 
di ketahui bahwa 4 orang (15 %) berada pada kategori rendah, 9 orang (35 
%) berada pada kategori sedang, dan13 orang (50%) peserta didik berada 
pada kategori tinggi. Dengan nilai rata-rata yang di peroleh sebesar 76. 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru Matematika kelas V MIN 
3 Luwu berkategori sedang dengan persentase 35 %.  
3. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan diperoleh dari kolom B, Sehingga persamaan regresi: Y= 
118,204 + 0,698X. Dari analisis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2.646 dan p- value = 
0.014> 0.05 atau 𝐻0 ditolak. Dengan demikan kompetensi sosial guru 
60 
 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V MIN 3 
Luwu. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin memberikan implikasi 
penelitian sebagai beikut: 
1. Guru sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode dan 
cara mengajar yang baik, agarapa yang disampaikan itu mudah dipahami 
dan dimengerti oleh setiap siswa, serta mata pelajaran yang disampaikan 
disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat. 
2. Segala faktor yang menghambat ataupun mendukung proses pembelajaran 
hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas 
pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Disarankan kepada setiap siswa untuk lebih giat dan lebih memperhatikan 
setiap materi yang disampaikan guru, karena tanpa ada perhatian dari siswa 
tersebut, maka seorang guru akan sulit untuk mencapai tujuannya untuk itu 
harus ada kerjasama yang baik. 
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